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Tulusbesar Village, Tumpang Subdistrict, Malang Regency, faces
challenges in declining income, especially among residents who
primarily work as farmers and traders. One of the main issues is the
lack of productive work skills, which limits residents' access to decent
employment. To address this, a Community Service Program was
conducted through training on economic analysis and organic fertilizer
product packaging. The training aimed to enhance residents'
competencies in managing and marketing organic fertilizer to create
additional income opportunities. The methods employed in this
program included material presentations and two-way discussions
concerning packaging technigues and economic feasibility analysis of
organic fertilizer products. Survey results showed that 67% of
participants expressed satisfaction, and 33% expressed high
satisfaction with the training provided. Therefore, this activity can be
concluded to have successfully improved residents' skills and was well
implemented.

Abstrak

Desa Tulusbesar, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang,
menghadapi tantangan penurunan pendapatan, terutama bagi warga
yang mayoritas bekerja sebagai petani dan pedagang. Salah satu
permasalahan utamanya adalah kurangnya keterampilan Kkerja
produktif, yang membatasi akses warga terhadap pekerjaan yang
layak. Untuk mengatasi hal ini, Program Pengabdian kepada
Masyarakat dilakukan melalui pelatihan analisis ekonomi dan
pengemasan produk pupuk organik. Pelatihan ini bertujuan
meningkatkan kompetensi warga dalam mengelola dan memasarkan
pupuk organik guna menambah peluang pendapatan. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi pemaparan materi
dan diskusi dua arah terkait penggunaan kemasan dan analisa
ekonomi produk pupuk organik. Hasil survei menunjukkan bahwa 67%
peserta menyatakan puas dan 33% sangat puas dengan pelatihan
yang diberikan. Dengan demikian, kegiatan ini dapat disimpulkan
berhasil meningkatkan keterampilan warga dan dilaksanakan dengan
baik.

PENDAHULUAN

Tulusbesar adalah desa di Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang,
yang memiliki lahan subur untuk pertanian dan perkebunan. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2023), jumlah penduduk desa ini mencapai 3.186 jiwa
(798 KK), dengan sekitar 42,3% di antaranya berada dalam usia produktif (BPS,
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2021). Sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani dan peternak.
Meskipun sektor pertanian menjadi sumber pendapatan utama, adanya
persaingan yang semakin ketat dalam pasar pertanian dan tantangan dalam
penguasaan keterampilan di kalangan warga mengakibatkan pendapatan
masyarakat tidak optimal. Oleh karena itu, sesuai dengan Permendesa PDTT
No. 21 Tahun 2020, diperlukan pengembangan keterampilan sebagai salah
satu langkah pemberdayaan masyarakat desa untuk meningkatkan kapasitas
dan daya saing ekonomi mereka (Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal & Indonesia, 2020).

Sebagai solusi, program pelatihan pengemasan dan analisis ekonomi
pupuk organik dirancang untuk meningkatkan kompetensi teknis dan ekonomi
warga Desa Tulusbesar(P & Safutra, 2022). Pelatihan ini berbasis metode
partisipatif, melibatkan studi literatur tentang bahan kemasan terbaik untuk
pupuk organik (Sukiman et al., 2021), dan teknik analisis kelayakan ekonomi,
termasuk HPP (Harga Pokok Produksi), ROI (Return on Investment), Payback
Period, dan Break Even Point (BEP) (Hidayat et al., 2020). HPP diperhitungkan
dengan menggabungkan semua elemen biaya, baik biaya tetap maupun
variabel(Prasetyo & Prasetyo, 2016). Selanjutnya BEP sangat penting sebagai
dasar untuk menentukan harga jual dari produk pupuk organik yang akan
dihasilkan (Hidayat et al., 2020). Pemahaman terkait BEP juga penting dalam
menetapkan harga jual dan strategi bisnis. Informasi BEP membantu
manajemen membuat keputusan strategis untuk meningkatkan keuntungan
(Maulana et al., 2023).

Pupuk organik dipilih karena potensinya sebagai solusi ramah lingkungan
dan bernilai ekonomis tinggi (Sunarno et al., 2023). Pemupukan organik dari
sebagai sumber lokal yang mendukung perlindungan lingkungan, keberlanjutan
agroekosistem, dan peningkatan hasil pertanian secara ramah lingkungan dan
ekonomis (Marpaung et al., 2019). Pupuk organik dari limbah hasil pertanian
dapat membantu untuk meningkatkan efektifitas pertanian dan mengurangi
limbah yang mencemari lingkungan(Reinnoki & Waskito, 2010). Selain
menggunakan bahan dari tanaman, pupuk organik juga dapat menggunakan
bahan dari limbah ternak yang kini banyak menjadi permasalahan bagi para
peternak hewan seperti sapi (Bando, 2023; Wijayanto et al., 2019). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pupuk organik memperbaiki kualitas tanah
dan memberikan dampak positif bagi pertanian.

Sebelum pelatihan ini, warga akan mengikuti kegiatan pembuatan pupuk
organik yang dipandu oleh tim dari Jurusan Teknik Kimia Polinema. Inisiatif ini
bertujuan untuk membekali semua lapisan masyarakat dengan keterampilan
dalam menganalisis kelayakan ekonomi produk pupuk organik dan
meningkatkan strategi pemasaran. Oleh karena itu, pelatihan ini juga dirancang
untuk memperkuat pemahaman warga tentang teknik pemasaran dan
pengelolaan usaha. Kegiatan pengabdian ini mencerminkan komitmen
Politeknik Negeri Malang terhadap Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang
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melibatkan dosen, teknisi, dan mahasiswa dalam pengembangan keterampilan
bagi masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan di Balai Desa Tulusbesar
Tumpang, Kabupaten Malang. Kegiatan tersebut diselenggarakan pada hari
Minggu, 4 Agustus 2024. Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, tahap pertama yaitu pemaparan materi terkait contoh kemasan pupuk
organik, serta panduan analisa ekonomi. Materi dibuat dalam bentuk
powerpoint dan handout. Langkah kedua adalah diskusi dua arah oleh
pemateri dan peserta untuk dapat mengeksplorasi gagasan peserta. Tahap
akhir kegiatan dilakukan survey kepuasan mitra untuk mendapatkan data
kebermanfaatan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan.

Analisis Situasi Surat Permohonan dari Mitra

v

Pemaparan Materi
Kemasan dan Analisa
Ekonomi

\ 4

Diskusi dan Tanya Jawab

\ 4

Pengisian kuisioner
kepuasan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Pada Gambar 1 menunjukkan beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat meliputi kegiatan persiapan materi dan
prasarana. Beberapa peralatan yang digunakan untuk kegiatan pengabdian
adalah pupuk organik yang sudah siap kemas, kemasan dari plastik dan juga
kertas (paperbag), label, laptop dan LCD untuk memaparkan materi topik
pengabdian, materi terkait panduan pengemasan dan analisa ekonomi produk
pupuk organik berupa power point dan excell perhitungan, serta handout materi
yang selanjutnya dapat digunakan oleh peserta dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dan bahan yang terakhir adalah lembar kuisioner yang
selanjutnya diisi oleh peserta kegiatan pengabdian yang berisikan pernyataan
kepuasan atau ketidakpuasan dari kegiatan yang dilaksanakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan studi literatur terkait
bahan kemasan yang dapat dimanfaatkan untuk mengemas pupuk guna
mendapatkan informasi kelemahan dan kelebihan masing masing bahan.
Terdapat dua bahan digunakan: pertama, bahan plastik (untuk kegiatan ini
menggunakan standing pouch); kedua, bahan kertas. Bahan plastik memiliki
kelebihan lebih kuat, mudah digunakan, praktis, kedap udara sehingga
memungkinkan produk bisa tahan lebih lama. Namun kelemahannya adalah
harganya lebih mahal dan relatif tidak ramah lingkungan (Syahputra et al.,
2024). Selain itu, penggunaan plastik sekali pakai memberikan dampak negatif
terhadap ekosistem, khususnya dengan membahayakan kelangsungan hidup
satwa dan mengganggu pertumbuhan tanaman di lingkungan sekitar (Jannah
et al., 2024).

Selanjutnya adalah bahan kertas (paper bag) berwarna putih memiliki
kelebihan lebih ramah lingkungan, dan harga lebih terjangkau. Bahan ini umum
digunakan untuk pengemasan produk holtikultura seperti sayur mayur sebab
memiliki kelebihan tidak mempengaruhi warna aroma dan tekstur (Suhartono &
Iskandar, 2017). Selain itu produk kertas juga merupakan biodegradable
packaging yaitu jenis kemasan yang terbuat dari bahan organik yang dapat
terurai secara alami sehingga mengurangi sampah dan polusi lingkungan
(Safirin et al., 2023). Saat ini kemasan kertas berbahan alami, seperti serat
kelapa dan limbah kertas, semakin dikembangkan karena ramah lingkungan
dan mampu mengurangi limbah plastik. (Noor et al., 2020).

Tahap selanjutnya adalah percobaan untuk melakukan analisa ekonomi
dari pupuk organik menggunakan data-data yang didapatkan dari kegiatan
produksi pupuk dan studi literatur. Analisis ekonomi dalam bentuk excel
kemudian disampaikan dan disosialisasikan kepada peserta kegiatan
pengabdian. Konten analisis ekonomi mencakup penentuan ROI (Return of
Investment), payback period, dan penentuan BEP (Break Even Point). Harapan
dari kegiatan ini adalah peserta dapat mendapatkan pengetahuan tentang
analisis ekonomi dari pupuk organik yang diproduksi, berdasarkan referensi
perhitungan yang relevan(Rahmawanti & Dony, 2014; Utami & Wicaksono,
2024).

Hasil percobaan menunjukkan bahwa bahan plastik memiliki keunggulan
dalam daya tahan dan kepraktisan, namun harganya lebih tinggi dan kurang
ramah lingkungan. Sebaliknya, bahan kertas lebih ramah lingkungan dan
ekonomis, tetapi rentan terhadap kerusakan. Pada percobaan analisis
ekonomi, hasil perhitungan ROI, Payback Period, dan BEP disosialisasikan.
Dengan memahami teknik analisis ini, peserta mampu menyusun rencana
produksi yang lebih efisien. Contoh perhitungan BEP menunjukkan bahwa
skala produksi kecil tetap dapat menghasilkan keuntungan dengan strategi
pengemasan yang tepat (Oliviaputie & Khalimatus, 2022).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
sesuai dengan rencana yaitu pada Hari Minggu, 4 Agustus 2024 di Balaidesa
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Tulusbesar. Peserta yang hadir adalah sejumlah 33 orang. Peserta yang hadir
mendapatkan handout dan alat tulis untuk mencatat. Acara dibuka oleh
koordinator kegiatan pengabdian, yaitu Bapak Dr. Ir. Prayitno, MT. Setelah
pembukaan, peserta mendengarkan pengarahan presentasi dari Bapak Anang
Takwanto, S.T., M.T. selaku ketua dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan judul “Pelatihan Analisis Ekonomi Dan Pengemasan
Produk Pupuk Organik Di Desa Binaan Polinema, Tulusbesar, Kec. Tumpang,
Kab. Malang”. Berikut adalah dokumentasi kegiatan presentasi terkait analisa
ekonomi oleh Bapak Anang Takwanto.

Gambar 2. Kegiatan presentasi terkait analisa ekonomi dan pengemasan produk pupuk organik oleh Bapak
Anang Takwanto

Gambar 2 merupakan dokumentasi pada kegiatan pemaparan materi
dengan mempresentasikan materi dengan menggunakan powerpoint. Pada
kegiatan presentasi tersebut dijelaskan terkait materi jenis-jenis kemasan
yangmbisa digunakan untuk pupuk. Jenis kemasan yang dibahas disini adalah
jenis kemasan dari plastik dan juga dari kertas. Selanjutnya setelah
menentukan kemasan yang paling sesuai maka dilanjutkan melakukan
presentasi terkait analisa ekonomi. Analisa ekonomi yang dibahas diawali
dengan penentuan modal awal yang dibutuhkan untuk produksi pupuk organik,
selanjutnya menentukan nilai ROI (Return of Investment), Payback Period, dan
Break Even Point (BEP). Setelah didapatkan hasil akhir berupa HPP (Harga
Pokok Produksi) produk per kemasan, maka dapat ditentukan asumsi laba yang
diinginkan dan didapatkan hasil akhir harga penjualan per produk dengan
dibandingkan dengan harga produk lain yang sejenis sebagai pertimbangan.
Gambar 3 berikut ini adalah materi kegiatan pelatihan analisa ekonomi dan
pengemasan yang telah dilakukan yang dicetak dalam bentuk flyer.
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Gambar 3. ‘Pérr\lﬂet presentasi terkai

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi
dua arah antara pemateri dan masyarakat Desa Tulusbesar. Sesi ini bertujuan
untuk menggali tanggapan, pertanyaan, serta ide atau gagasan dari peserta
yang muncul sebagai respons terhadap materi yang telah disampaikan.
Antusiasme masyarakat dalam mengikuti sesi diskusi tercermin pada Gambar
4(a), yang mendokumentasikan partisipasi aktif peserta dalam menyampaikan
pendapat dan pertanyaan. Gambar 4(b) merupakan dokumentasi dari tahap
akhir kegiatan pengabdian, di mana peserta diminta untuk mengisi kuesioner
survei kepuasan. Survei ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai tingkat
kebermanfaatan kegiatan yang telah dilaksanakan serta sebagai bahan
evaluasi guna peningkatan kualitas pelaksanaan kegiatan di masa mendatang.

@) (b)

Gambar 4. (a) Diskusi dan tanya jawab dengan peserta kegiatan pelatihan analisis ekonomi dan
pengemasan produk pupuk organik, (b) Kegiatan pengisian survey kepuasan kegiatan pengabdian
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Gambar 5 merupakan sebuah dokumentasi dari akhir sesi pelatihan, tim

pengabdian masyarakat Polinema memberikan set peralatan pengemasan
berikut stiker label.

==

KAT

P eAiout e MRS
; e JURUSAN TEKNIK KIMIA POLITEINIK NEGeR wALANG G E |

DI DESA TULUSBESAR KECAMATAN TUMPANG.

Gambar 5. Dokumentasi kegiatan penyerahan secara simbolis set kemasan pupuk organik

Kuesioner kepuasan terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarkat
yang telah dilaksanakan oleh TIM memuat sejumlah instrumen pertanyaan,
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Secara umum, pertanyaan dalam
kuesioner tersebut berfokus pada metode pelaksanaan kegiatan serta tingkat
kebermanfaatannya, khususnya dalam hal peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta.

Tabel 1. Instrumen pertanyaan pada kuisioner kegiatan pengabdian kepada masyarakat
No. Pernyataan SS S TS STS

Kegiatan PPM yang dilaksanakan memberikan solusi atas
masalah yang dihadapi mitra
Anggota tim yang terlibat dalam kegiatan PPM aktif dalam

2. memberikan bantuan
Frekuensi pendampingan yang dilakukan oleh tim PPM

3. dirasakan sudah sesuai
Terjadi  peningkatan  kemandirian atau  penambahan

4. pengetahuan dan ketrampilan pada mitra

5 Secara keseluruhan mitra merasakan kepuasan atas kegiatan

" PPM yang telah dilaksanakan
Keterangan :
SS = sangat setuju S = setuju TS = tidak setuju STS = sangat tidak setuju

Kuisioner survei kepuasan yang dibagikan kepada peserta selanjutnya
direkap dan dibuat grafik data yang ditunjukkan pada Gambar 6. Dari hasil
kuisioner yang telah dikumpulkan didapatkan hasil 18 orang responden
menyatakan setuju bahwa kegiatan pengabdian telah memberikan solusi atas
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permasalahan yang dihadapi oleh mitra, hal tersebut dapat diperkuat oleh
anggota tim yang cepat tanggap dalam memberikan bantuan ketika pelatihan.
Sebagian besar peserta menyatakan setuju bahwa dengan kegiatan
pengabdian tersebut meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dari
responden. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 33% responden
menyatakan sangat puas atas kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, dan
67% menyatakan puas, dan 0% menyatakan tidak puas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat sudah berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan.

Kuisioner Kepuasan Mitra

Total

Secara keseluruhan mitra merasakan...
Terjadi peningkatan kemandirian atau...
Frekuensi pendampingan yang dilakukan...

Anggota tim yang terlibat dalam kegiatan...

Total Responden

Kegiatan PPM yang dilaksanakan...

o

10 20 30 40 50 60 70

Jumlah Responden

B Total Responden Sangat Tidak Setuju B Total Responden Tidak Setuju
B Total Responden Setuju B Total Responden Sangat Setuju

Gambar 6. Grafik hasil pengolahan data kuisioner mitra

SIMPULAN

Pelatihan pengemasan dan analisis ekonomi produk pupuk organik
telah disampaikan kepada mitra yaitu warga desa Tulusbesar, Kecamatan
Tumpang, Kabupaten Malang dan berjalan dengan lancar. Melalui pelatihan ini
mitra menunjukkan antusiasme dan peningkatan pemahaman dalam proses
pengemasan hingga analisa ekonomi pupuk organik. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil survey yang menunjukkan 100% responden menyatakan puas
terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Selanjutnya mitra dapat
memahami jenis-jenis kemasan yang bisa digunakan untuk pupuk, serta analisa
ekonomi untuk lebih merenccanakan produksi pupuk yang akan dilaksanakan.
Sebagai saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat di periode selanjutnya,
disarankan untuk melakukan pendampingan secara berkelanjutan, khususnya
dalam praktik produksi dan perhitungan ekonomi riil, agar kompetensi yang
diperoleh dapat diimplementasikan secara optimal dalam kegiatan usaha
masyarakat.
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